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Abstrak

Indonesia yang terletak ditengah kepungan air laut, kekurangan air bersih dan garam banyak menimpa masyarakat
yang tinggal di pesisir pantai. Oleh karena itu diperlukan teknologi untuk mengolah air laut menjadi air bersih dan
garam. Destilasi surya merupakan salah satu alat untuk mengolah air laut dalam menghasilkan air bersih.
Sedangkan dalam menghasilkan garam destilasi surya belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui produktivitas alat destilasi tenaga surya jenis kolektor plat datar dalam menghasilkan air bersih dan
garam. Prinsip kerja alat yaitu radiasi surya masuk ke dalam kolektor melalui kaca penutup transparan menuju plat
penyerap, pada plat penyerap radiasi surya dirubah menjadi panas. Air laut pada basin akan menjadi panas, air
menguap dan menempel pada kaca penutup bagian dalam. Akibat adanya perbedaan temperatur antara di dalam
basin dengan lingkungan terjadi kondensasi. Uap yang menempel pada kaca penutup akan berubah fase menjadi
cair dan mengalir ke bawah mengikuti kemiringan kaca penutup. Pengujian dilakukan secara terus menerus dari
pagi hingga sore setiap hari sampai air laut dalam basin menguap atau menjadi kering. Hasil pengujian
menunjukkan dengan luas kolektor 1,6 m?, volume air laut dalam basin 10.000 ml dan intesitas surya rata-rata 542

W/ m? diperoleh air bersih rata-rata 1360 ml/hari serta garam sebanyak 642 gram pada hari ketujuh.

Kata kunci : Destilasi, tenaga surya , basin, air laut, garam.

Pendahuluan

Indonesia yang terletak ditengah kepungan air laut,
kekurangan air bersih dan garam banyak menimpa
masyarakat yang tinggal di pesisir pantai. Untuk
mendapatkan air bersih masyarakat pesisir pantai
harus membeli air bersih untuk dikosumsi setiap
harinya. Kekurangan air bersih tersebut merupakan
hal yang sangat serius untuk dicarikan solusi yaitu
dengan memanfaatkan air laut yang tersedia cukup
banyak agar dapat diolah menjadi air tawar. Destilasi
surya merupakan salah satu cara untuk mengolah air
laut menjadi air bersih, dimana air laut dipanaskan
sehingga terjadi penguapan dan terjadi pemisahan
dari unsur-unsur yang terkandung di dalamnya
dengan air tawar. Proses destilasi dianggap sebagai
salah satu cara yang paling sederhana karena sudah
dikenal sejak dulu. Selama ini alat destilasi tenaga
surya lebih banyak dimanfaatkan untuk mengolah air
laut menjadi air bersih. Sedangkan untuk
menghasilkan garam belum banyak dilakukan, salah
satu oleh Hidayat R.R (2011) melakukan rancang
bangun alat pemisah garam dan air tawar dengan
menggunakan energi matahari, dengan luas kolektor
(200x120x5) cm? tipe kaca penutup kolektor dua

miring, 20 liter sampel air laut, dihasilkan garam
sebanyak 621 gram/6 hari. Pada penelitian ini penulis
mencoba untuk menghasilkan air bersih dan garam
pada alat destilasi tenaga surya dengan tipe kaca
penutup satu kemiringan.

Metoda Eksperimen & Fasilitas Yang Digunakan

Penelitian dilaksanakan di depan Laboratorium
Prestasi Mesin, Jurusan Teknik Mesin Universitas
Bung Hatta pada bulan Juni sampai Juli 2013. Bahan
yang digunakan adalah air laut yang diambil dari
pantai Padang. Peralatan yang digunakan adalah
kolektor surya plat datar dengan luas 1,6 m* (Gambar
1). Alat ukur yang dipakai adalah solarimeter,
termokopel, glass ukur, timbangan dan thermometer.
Alat uji destilasi surya terbuat dari bahan kaca bening
dan bagian bawah dan samping dipasang plat
penyerap yang dicat warna hitam. Ukuran atau luas
kolektor 1,6 m” . Penggunaan basin yang terbuat dari
kaca ditujukan untuk menghindari korosi yang
disebabkan oleh air laut. Untuk mengurangi
kehilangan energi panas ke lingkungan maka di
bawah dan samping kolektor dilapisi insolasi berupa
glas wool dengan ketebalan 3 cm. Pengujian
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dilakukan dengan memasukkan 10 liter air laut ke
dalam kolektor surya, kemudian dipanaskan oleh
energi matahari terus menerus setiap hari sampai air
laut menjadi kering dan diperoleh air bersih dan
garam.

Gambar 2. Garam hasil pengujian

Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini yang menjadi parameter adalah
temperatur air laut, kaca, plat penyerap dan
lingkungan. Temperatur merupakan faktor eksternal
yang akan mempengaruhi produktivitas suatu alat
destilasi surya. Temperatur lingkungan dipengaruhi
oleh cuaca dan kelembaban relatif udara. Dalam
melakukan analisa hasil, data-data hasil pengujian
dan perhitungan digambarkan dalam bentuk grafik
performansi destilasi air laut tenaga surya yang terdiri
dari grafik hubungan antara intensitas matahari
dengan produktivitas air bersih, grafik hubungan
antara intensitas matahari dengan jumlah larutan,
hubungan antara intensitas matahari dengan
produktivitas garam yang ditunjukan sebagai berikut :

Gambar 3. Menampilkan hubungan antara intensitas
matahari dengan produktivitas air bersih yang
dihasilkan selama enam hari. Grafik di atas
menunjukkan bahwa produktivitas kondensat (air
bersih) dihasilkan naik dengan meningkatnya
intensitas matahari. Pada pengujian sampel kedua
terlihat intensitas rata-rata matahari tertinggi terjadi

pada hari kedua (542 W/m?) dan menghasilkan
produktivitas kondensat rata-rata (1360 ml).
Sedangkan intensitas matahari terendah terjadi pada
hari keempat (374 W/m? dan menghasilkan
produktivitas kondensat (897 ml). Pada hari
keempat cuaca sedang mendung sehingga intensitas
matahari yang diterima alat uji destilasi tidak optimal.
Suhu lingkungan pada hari tersebut berkisar antara
22-33°C.

Pada Gambar 4. terlihat hubungan antara intensitas
matahari dengan jumlah larutan yang dihasilkan
selama enam hari. Terlihat bahwa ada hubungan
antara intensitas matahari dengan jumlah larutan
garam yang dihasilkan. Pada pengujian sampel kedua
terlihat jumlah larutan garam pada hari pertama
masih tinggi, sedangkan pada hari kedua sampai hari
keenam jumlah larutan garam semakin berkurang.
Hal ini disebabkan oleh karena pada hari pertama
kadar larutan garam di dalam kolektor masih encer,
oleh karena kolektor dipanaskan terus, maka pada
hari kedua sampai dengan hari ke enam kadar larutan
garam dalam Kkolektor semakin pekat. Pada hari
ketujuh diperoleh garam sebanyak 642 gram (Gambar
2).

Pada Gambar 5. menampilkan hubungan antara
intensitas matahari dengan produktivitas garam yang
dihasilkan selama tiga kali pengujian. Grafik di atas
menunjukkan bahwa produktivitas garam yang
dihasilkan meningkat dengan naik intensitas matahari.
Produktivitas garam maksimum diperoleh sebanyak
642 gram dengan intensitas matahari rata-rata 542
W/m?. Sedangkan produktivitas garam terendah
diperoleh sebanyak 613 gram dengan intensitas
matahari rata-rata 484 W/m®. Produktivitas garam
ditentukan oleh proses penguapan dari air laut dalam
ruangan kolektor surya dan proses pengembunan
yang terjadi di kaca penutup. Proses penguapan akan
semakin baik apabila suhu air laut dalam ruangan
kolektor surya semakin tinggi. Semakin rendah suhu
kaca penutup maka proses pengembunan akan
semakin cepat terjadi. Ini menyebabkan produktivitas
kondensat semakin tinggi dan akan mempercepat
produksi garam dalam kolektor surya.

Kesimpulan

1. Dari 10 liter sampel air laut yang diuji
diperlukan waktu selama tujuh hari untuk
menghasilkan garam sebanyak 642 gram dan air
bersih 1360 ml/hari dengan intensitas matahari
rata-rata 542 W/m?.

2. Dengan luas 1,6 m* kolektor surya plat datar ini
dapat membantu masyarakat dalam mengolah air
laut menjadi air bersih dan garam.
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3. Produktivitas garam yang dihasilkan dapat
meningkat bila luas kolektor diperbesar dan
waktu pemanasan dapat diperpendek jika
intensitas matahari meningkat.
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Gambar 3. Hubungan antara intensitas matahari dengan produktivitas kondensat
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Gambar 4. Hubungan antara intensitas matahari dengan jumlah larutan garam
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Gambar 5. Hubungan antara intensitas matahari dengan produktivitas garam
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